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         Abstrak 

Banjir perkotaan erat kaitannya dengan kepadatan pemukiman, daerah sungai kecil dan daerah 

resapan sungai. Mitigasi banjir merupakan metode penanganan baik jangka pendek, menengah 

ataupun jangka panjang dalam hal mengatasi banjir. Pada daerah perkotaan terdapat beberapa 

metode mitigasi sesuai diaplikasikan. Mengingat luasan pemukiman yang padat peduduk dan 

kurangnya daerah resapan pada pemukiman, metode yang sesuai digunakan yaitu dengan 

pemasangan lubang biopori, pemasangan drainase berporus maupun pemasangan sumur 

resapan. Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Seroja, kecamatan Tanjung Senang yang 

mempunyai tingkat kepadatan pemukiman tinggi dan daerah resapan yang kurang memadai. 

Pada saat hujan lebat, luapan terjadi pada sungai Way Halim sehingga membanjiri daerah 

sekitar Jalan Seroja. Dalam hal mitigasi bencana, pada penelitian ini diterapkan sistem lubang 

biopori yang dipasang pada kawasan perumahan Jalan Seroja dengan tujuan untuk mengurangi 

banjir dan sebagai peresapan dan penyimpanan air. Pada penelitian ini, perencanaan lubang 

biopori berdasarkan intensitas hujan maksimum dengan kala ulang 2 tahun, 5 tahun, 25 tahun, 

50 tahun dan 100 tahun. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 9 – 11 lubang untuk luas bidang 

kedap 76, 78 dan 80 m2. Sedangkan jarak antar lubang berkisar 7 – 9 m per lubang resapan. 

 

Kata Kunci: Banjir Perkotaan, Mitigasi, Intensitas Hujan, Lubang Biopori 

 

Abstract 

Urban flooding is closely related to the density of settlements, small river areas and river 

catchment areas. Flood mitigation is a method of handling both short, medium and long term 

in terms of overcoming floods. In urban areas, there are several mitigation methods that can 

be applied. Considering the area of densely populated settlements and the lack of infiltration 

areas in the settlements, the appropriate method used is the installation of biopore holes, the 

installation of porous drainage and the installation of infiltration wells. This research is 

located on Seroja Road, the sub-district of Tanjung Senang with a high density of settlements 

and an inadequate catchment area. During heavy rain, the Way Halim river overflows and 

cause flooding around Seroja Road area. In terms of disaster mitigation, this study applies a 

biopore hole system in the residential area of Seroja Road with the aim of reducing flooding 

and as infiltration and storage of water. In this study, the planning of biopore holes is based 

on maximum rainfall intensity with a return period of 2, 5, 25, 50 and 100 years, respectively. 

Based on the research results, there are 9 – 11 holes for the area of 76, 78 and 80 m2 of 

impermeable area. While the distance between holes ranges from 7 to 9 m per infiltration hole. 

. 

Keywords: Urban Flooding, Mitigation, Rain Intensity, Biopori Hole 
 

 

 

To cite this article: 

Dian Pratiwi dan Nabila Anisa Amara Adma. (2021). Perencanaan Penggunaan Lubang Biopori 

Sebagai Salah Satu Mitigasi Banjir Perkotaan pada Jalan Seoroja, Kecamatan Tanjung Senang. Jurnal 

of Infrastructural in Civil Engineering, Vol. (02), No. 02, pp: 46-56. 
 



 Journal Of Infrastructural In Civil Engineering (JICE), Vol: 02, No: 02,  pp: 46-56 

 

47 

PENDAHULUAN  

Banjir perkotaan erat kaitannya dengan sungai, pemukiman, daerah sepadan sungai dan 

resapan air. Bencana banjir terjadi dikarenakana adanya degradasi lingkungan atau penurunan 

kualitas lingkungan disebabkan oleh deforestasi (pengikisan kawasan perhutanan atau 

resapan air) sehingga terjadi peningkatan polusi air, udara dan adanya penurunan daya serap 

air oleh tanah [1]–[6]. Banjir sendiri merupakan naiknya permukan sungai yang menggenangi 

wilayah dataran banjir [7]. Parameter pengukuran banjir diukur dengan parameter resiko, 

kerusakan dan dampak banjir terhadap masyarakat seperti korban jiwa dan kerusakan material 

[8].  

Dalam hal penanganan banjir khususnya banjir perkotaan terdapat beberapa metode 

pennggulangannya, khususnya bagi daerah pemukiman. Beberapa metode yang biasa 

digunakan dalam penanggulangan bajir perkotaan yaitu pembuatan lubang biopori, sumur 

resapan dan drainase berporus. Ketiga metode ini digunakan sebagai salah satu sarana dalam 

penyimpanan air tanah sekaligus pengendali banjir akibat limpasan air. Pada konsep drainase 

berporus  pembuatan lubang dilakukan pada saluran drainase. Air pada lubang drainase dapat 

diresapkan pada titik-titik lubang drainase tersebut sehingga air tidak melimpas langsung dan 

dan tersimpan dala tanah. Hal ini merupakan konsep dari konsep drainase berwawasan 

lingkungan [9]. Pada sumur resapan konsep yang digunakan yaitu peresapan air hujan 

kedalam tanah melalui atap bangunan, jalan dan tanah [10]. Pada lubang biopori konsep yang 

digunakan sama dengan drainase berporus, akan tetapi pemasangan lubang biopori tidak 

dilakukan pada drainase, akan tetapi bisa dibuat pada halaman pada daerah pemukiman 

penduduk.  

Daerah sekitar Jl. Seroja yang terletak pada DAS Kuala Garuntang, terdapat sungai Way 

Halim yang mempunyai dimensi yang kecil dengan aliran sungai yang tinggi pada musim 

penghujan. Selain itu sistem drainase pada kawasan pemukiman di sekitar Jl. Seroja kurang 

memadai. Hal ini terlihat dari beberapa perumahan yang tidak mempunyai saluran drainase. 

Selain itu kawasan pemukiman pada Jl. Seroja juga terletak pada daerah sepadan sungai yang 

menyebabkan luapan air pada saat curah hujan yang tinggi yang mencapai 10cm-45cm pada 

daerah pemukiman penduduk (Gambar 1). 

Dengan memperhatikan kawasan pemukiman di Jl. Seroja yang padat, sistem drainase 

yang kurang memadai dipilihlah mitigasi yang memungkinkan, yaitu dengan pemasangan 

lubang biopori pada pemukiman tersebut. 
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(a)  (b) . 

Gambar 1. Daerah Sekitar Jl. Seroja (Sumber : Hasil Investigasi), (a) Daerah Pemukiman 

yang terletak pada Daerah Sepadan Sungai, (b) Banjir Pada Kawasan pemukiman di Jl. 

Seroja akibat Curah Hujan yang tinggi 

 

Lubang resapan biopori adalah lubang yang dibuat tegak lurus kedalam tanah yang tepat 

guna dan ramah lingkungan untuk mengatasi banjir. Dikarenakan lokasi penelitian sangat 

padat penduduk dan kebutuhan ruang sangat terbatas, sehingga harus memaksimalkan 

pemanfaatan ruang. Teknik Lubang Resapan Biopori (LRB) menjadi salah satu solusi terbaik 

untuk mengatasi banjir. Lubang Resapan Biopori sangat efektif, mudah dibuat, dapat menjadi 

Water reservoir, dan air tanah juga dapat dilestarikan sehingga paling efektif untuk digunakan 

di daerah urban/perkotaan. Pada Metode lubang resapan biopori, dipasang lubang-lubang 

dengan diameter 10-30 cm dan Panjang 30-100 cm yang ditutupi sampah organik yang 

berfungsi untuk menjebak air yang mengalir sehingga dapat menjadi sumber cadangan air 

bagi air bawah tanah. Komponen utama pembuatan lubang biopori, bor tanah untuk membuat 

lubang, Pipa PVC 3 inci, semen, dan sampah organik sebagai bahan pengisi berupa sampah-

sampah kering, rumput atau dedaunan (Gambar 2). 

Adapun Teknik pembuatan dari Lubang Resapan Biopori itu sendiri adalah sebagai 

berikut [11]: 

1. Membuat lubang ditanah yang berdiameter 10-30 cm dengan kedalaman 30-100 cm, 

serta jarak antar lubang 50-100 cm. 

2. Bagian atas lubang diberi semen dengan ketebalan 2 cm dan lebar 2-3 cm serta diberikan 

pengaman agar anak kecil atau orang yang melewati tidak terperosok. 

3. Lalu lubang diisi dengan sampah organic yang telah disiapkan, sampah dalam lubang 

menyusut ketika akhir bulan kemarau sehingga lubang perlu diisi Kembali. 

4. Buat adukan semen selebar 2-3 cm dan tebal 2 cm disekeliling lubang untuk 

memperkuat dinding lubang agar tidak longsor. 
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5. Menurut jumlah lubang resapan biopori ditentukan berdasarkan luas lahan. Setiap 50 m2 

luas lahan dibuat 10 lubang. 

 

 

(a)  

 

(b)  

 

(c)  

Gambar 2. Komponen Penyusun Lubang Biopori [12], (a) Komponen pada lubang biopori, 

(b) Alat bor untuk melubangi lubang biopori, (c) Lubang Biopori yang sudah dibuat 

 

 

METODE 

Data Penelitian  

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer, berupa pengukuran langsung 

luas area rumah pada Jl. Seroja. Dengan mengambil 3 sampel data rumah penduduk yang 

mempunyai luas bidang kedap yang berbeda-beda. Data sampel terdiri atas rumah dengan 

luas bidang kedap 78 m2, 76 m2 dan 80 m2. Data sampel tersebut diambil berdasarkan 

pertimbangan luasan rumah yang banyak pada wilayah pemukiman di sekitar Jl. Seroja. 

Pengambilan data sampel yang berbeda ini dimaksudkan supaya dapat menjadi acuan dalam 

pembuatan lubang biopori pada pemukiman terutama pada kawasan pemukiman Jl. Seroja. 

Dengan lokasi pengambilan data terdapat terlihat pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5.  

 

  

Gambar 3. Sketsa Perencanaan Lubang Resapan Biopori Lokasi 1 dengan Luas Bidang 

Kedap 76 m2 
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Gambar 4. Sketsa Perencanaan Lubang Resapan Biopori Lokasi 2 dengan Luas Bidang 

Kedap 78 m2 

 

 

 

Gambar 5. Sketsa Perencanaan Lubang Resapan Biopori Lokasi 3 dengan Luas Bidang 

Kedap 80 m2 

Selain data pengukuran primer, untuk menghitung intensitas Hujan pada DAS Kuala 

Garuntang menggunakan data hujan harian 10 tahun yang dari BBWS Mesuji sekampung. 

Data hujan yang didapatkan yaitu data hujan harian pada stasiun Kemiling, Teluk Betung 

Utara, Sukarame dan Sumur Putri. 

 

Metode Analisis 

 Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini mencakup analisis intesitas hujan dengan 

menggunakan data hujan 10 tahunan pada 4 stasiun pada DAS Kuala Garuntang. Intensitas 

curah hujan dihitung dengan menggunakan Mononobe. Sebelum melakukan analisis 

intensitas hujan, dilakukan analisis frequensi untuk menntukan hujan rancangan dengan 

metode Log Pearson III. Analisis intensitas hujan jam-jaman disajikan sebagai berikut [13]. 



 Journal Of Infrastructural In Civil Engineering (JICE), Vol: 02, No: 02,  pp: 46-56 

 

51 

I =  
𝑅24

24
. [

24

𝑡
]

2
3
 

Dimana: 

I  : Intensitas Hujan (mm/jam) 

R24 : Curah Hujan Maksimum Harian dalam 24 Jam (mm/jam) 

T  : Lama Hujan 

Analisis intensitas ini digunakan sebagai acuan dalam perhitungan jumlah lubang 

biopori pada kawasan Jl. Seroja. Setelah menentukan intensitas hujan, selanjutnya melakukan 

perhitungan jumlah lubang biopori dan jarak antar lubang biopori. Berdasarkan formula 

berikut ini [12]. 

1. Jumlah Lubang Resapan Biopori (LRB) 

n =
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛 (

𝑚𝑚

𝑗𝑎𝑚
)𝑥 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑑𝑎𝑝 (𝑚2)

𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑠𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑏𝑎𝑛𝑔 (
𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

𝑗𝑎𝑚
)

 

2. Jarak LRB 

Jarak LRB = L/n 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Intensitas Hujan  

Berdasarkan hasil perhitungan intensitas hujan dengan menggunakan metode 

Mononobe, didapatkan hasil perhitungan intensitas hujan selama 24 jam untuk kala ulang 2, 

5, 25, 50 dan 10 tahunan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Intensitas Hujan 

t (menit) 

Intensitas (mm/jam) tiap - tiap Kala Ulang  

2 thn 5 thn 25 thn 50 thn 100 thn 

59,36 62,32 65,87 66,42 69,06 

1 20,58 21,61 22,84 22,84 23,94 

2 12,97 13,61 14,39 14,39 15,08 

3 9,89 10,39 10,98 10,98 11,51 

4 8,17 8,57 9,06 9,06 9,50 

5 7,04 7,39 7,81 7,81 8,19 

6 6,23 6,54 6,92 6,92 7,25 

7 5,62 5,90 6,24 6,24 6,54 

8 5,15 5,40 5,71 5,71 5,99 

9 4,76 4,99 5,28 5,28 5,53 

10 4,43 4,65 4,92 4,92 5,16 

11 4,16 4,37 4,62 4,62 4,84 

12 3,93 4,12 4,36 4,36 4,57 
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13 3,72 3,91 4,13 4,13 4,33 

14 3,54 3,72 3,93 3,93 4,12 

15 3,38 3,55 3,75 3,75 3,94 

16 3,24 3,40 3,60 3,60 3,77 

17 3,11 3,27 3,45 3,45 3,62 

18 3,00 3,15 3,32 3,32 3,49 

19 2,89 3,03 3,21 3,21 3,36 

20 2,79 2,93 3,10 3,10 3,25 

21 2,70 2,84 3,00 3,00 3,15 

22 2,62 2,75 2,91 2,91 3,05 

23 2,54 2,67 2,82 2,82 2,96 

24 2,47 2,60 2,74 2,74 2,88 

Rata-Rata 7,53 7,91 8,36 8,38 8,76 

Maximum 20,58 21,61 22,84 22,84 23,94 

 

Berdasarkan tabel perhitungan tersebut didapatkan grafik perhitungan intensitas sebagai 

berikut: 

 

Gambar 6. Grafik Intensitas Hujan untuk Kala Ulang 2, 5, 25, 50 dan 100 Tahun. 

 

Hasil intansitas hujan selama 24 jam ini menjadi acuan dalam perhitungan jumlah dan 

jarak lubang biopori. Hasil perhitungan intensitas hujan yang digunakan untuk perencanaan 

LRB (Lubang Resapan Biopori) mencakup intensitas hujan dengan kala ulang 2, 5, 25, 50 dan 

100 tahun. Dengan intensitas hujan yang digunakan merupakan intensitas hujan maksimum 

dari kala ulang tersebut.  

 

Perencanaan Lubang Resapan Biopori 

Dalam perencanaan lubang biopori yang digunakan pada kecamatan Seroja, yaitu 

perencanaan lubang biopori untuk rumah dengan luas bidang kedap 78 m2, 76 m2 dan 80 m2. 
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Dengan acuan intensitas hujan yaitu intensitas dengan kala ulang 2, 5, 25, 50 dan 100 tahun. 

Dalam merencanakan lubang resapan terlebih dahulu menentukan dimensi lubang resapan 

biopori (LRB). Berikut dimensi lubang resapan biopori adalah: 

Diameter (d)      = 10 cm = 0,1 m 

Tinggi (h)    = 100 cm = 1 m 

Volume LRB:  

V = (
1

4
 𝑥 𝜋 𝑥 𝑑2)  𝑥 ℎ 

 = (
1

4
 𝑥 3,14 𝑥 0,12)  𝑥 1 

 = 0,00785 m3 

 = 7.85 Liter. 

 

Asumsi laju resapan adalah 180 liter/jam berdasarkan hasil analisis Yohana et al [12]. 

Adapun hasil analisis perencanaan lubang biopori disajikan dalam Tabel 2 untuk perencanaan 

lubang dengn kala ulang 2 tahun, Tabel 3 untuk perencanaan lubang dengn kala ulang 5 tahun, 

Tabel 4 untuk perencanaan lubang dengn kala ulang 25 tahun, Tabel 5 untuk perencanaan 

lubang dengn kala ulang 50 tahun, Tabel 6 untuk perencanaan lubang dengn kala ulang 100 

tahun, sebagai berikut.   

 

Tabel 2. Perencanaan Lubang Biopori dengan Kala Ulang 2 Tahun 

No 

Luas 

Bidang 

Kedap  

(m2) 

Volume 

Tampungan 

(Liter) 

Jumlah 

Lubang  

(Buah) 

Jarak Antar 

Lubang  

(m) 

Intensitas 

Hujan 

(mm/jam) 

1 76 7,85 9,00 8,5 20,58 

2 78 7,85 9,00 8,7 20,58 

3 80 7,85 10,00 8 20,58 

 

Tabel 3. Perencanaan Lubang Biopori dengan Kala Ulang 5 Tahun 

No 

Luas 

Bidang 

Kedap  

(m2) 

Volume 

Tampungan 

(Liter) 

Jumlah 

Lubang  

(Buah) 

Jarak Antar 

Lubang  

(m) 

Intensitas 

Hujan 

(mm/jam) 

1 76 7,85 10,00 7,6 21,61 

2 78 7,85 10,00 7,8 21,61 

3 80 7,85 10,00 8 21,61 
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Tabel 4. Perencanaan Lubang Biopori dengan Kala Ulang 25 Tahun 

No 

Luas 

Bidang 

Kedap  

(m2) 

Volume 

Tampungan 

(Liter) 

Jumlah 

Lubang  

(Buah) 

Jarak Antar 

Lubang  

(m) 

Intensitas 

Hujan 

(mm/jam) 

1 76 7,85 10,00 7,6 22,84 

2 78 7,85 10,00 7,8 22,84 

3 80 7,85 11,00 7,3 22,84 

 

Tabel 5. Perencanaan Lubang Biopori dengan Kala Ulang 50 Tahun. 

No 

Luas 

Bidang 

Kedap  

(m2) 

Volume 

Tampungan 

(Liter) 

Jumlah 

Lubang  

(Buah) 

Jarak Antar 

Lubang  

(m) 

Intensitas 

Hujan 

(mm/jam) 

1 76 7,85 10,00 7,6 22,84 

2 78 7,85 10,00 7,8 22,84 

3 80 7,85 11,00 7,3 22,84 

Tabel 6. Perencanaan Lubang Biopori dengan Kala Ulang 100 Tahun. 

No 

Luas 

Bidang 

Kedap  

(m2) 

Volume 

Tampungan 

(Liter) 

Jumlah 

Lubang  

(Buah) 

Jarak Antar 

Lubang  

(m) 

Intensitas 

Hujan 

(mm/jam) 

1 76 7,85 11,00 7 23,94 

2 78 7,85 11,00 7,1 23,94 

3 80 7,85 11,00 7,3 23,94 

 

Dengan grafik hasil analisis Jumlah lubang biopori disajikan pada Gambar 7, dan jarak 

antar lubang disajikan pada Gambar 8, untuk kala ulang 2, 5, 25, 50 dan 100 tahun sebagai 

berikut: 

 

Gambar 7. Grafik Perbandingan Luas Bidang Kedap dan Jumlah Lubang Biopori untuk 

Kala Ulang 2, 5, 25, 50, dan 100 tahun 

8.00

9.00

10.00

11.00

12.00

75 77 79 81Ju
m

la
h
 L

u
b
an

g
 (

B
u
ah

)

Luas Biang Kedap (m2)

Kala Ulang 2 Tahun

Kala Ulang 5 Tahun

Kala Ulang 25 Tahun

Kala Ulang 50 Tahun

Kala Ulang 100 Tahun



 Journal Of Infrastructural In Civil Engineering (JICE), Vol: 02, No: 02,  pp: 46-56 

 

55 

 

Gambar 8. Grafik Perbandingan Luas Bidang Kedap dan Jarak Antar Lubang Biopori 

untuk Kala Ulang 2, 5, 25, 50, dan 100 tahun 

 

Dari analisis di atas, jumlah lubang rata-rata untuk kala ulang 2, 5, 25, 50, dan 100 tahun 

berkisar 9 – 11 lubang untuk luas bidang kedap 76, 78 dan 80 m2. Sedangkan jarak antar 

lubang berkisar 7 – 9 m per lubang resapan. Hal ini dapat menjadi pertimbangan dalam 

perencanaan terutama pada kawasan Jl. Seroja, Kecamatan Tanjung Senang.  

 

SIMPULAN 

Dalam suatu perencanaan mitigasi penggunaan lubang biopori dapat menjadi salah satu 

alternatif pada pemukiman yang padat penduduk karena tidak memerlukan luasan yang cukup 

besar dalam pemasangan lubang biopori. Dalam penelitian ini perencanaan lubang biopori 

mempunyai diameter 10 cm dengan kedalaman 100 cm. Berdasarkan hasil analisis untuk 

perencanaan lubang biopori dengan luasan bidang kedap 76, 78 dan 80 m2, jarak yang 

dibutuhkan antara 7 sampai 11 meter perlubang. Sedang jumlah lubang yang dibutuhkan 9 

sampai 11 buah lubang per 1 rumah. Dengan adanya analisis ini diharapkan masyarakat dapat 

mengambil manfaat dari analisis ini, karena sangat memungkinkan untuk dipasang pada 

kawasan Jl. Seroja guna mengatasi banjir dan sebagai resapan air dan penimpanannya.  
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